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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya” 

(Al-Baqarah: 286) 

 

“Tugas manusia hanya berjuang, bukan memaksakan hasil. Kita punya 

kendala tapi Allah punya kendali. Yakinlah jika Allah sudah ikut andil, 

maka tidak ada kata mustahil” 

(Ustadz Hanan Attaki)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 

huruf Latin adalah sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

  Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘___ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ___’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

ََ  يَ   Fatḥahَdan ya Ai A dan U 

ََ  وَ   Fatḥah  dan 

wau 

Au A dan U 

Contoh: 

 kaifa : ك ي فَ 

لَ  و   haula : ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

ىَََ   … اَََ  …  Fatḥah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

ى ََ   Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

و ََ   Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

اتَ   māta : م 

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق ي لَ 

تَ  و   yamūtu : ي م 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). 

Contoh: 

ف الَ  الْ  ط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl : ر 

ل ة َ ال ف اض  ي ن ةَ  د   al-madīnah al-fāḍilah : ا ل م 

ة َ م  ك   al-ḥikmah :  ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (  ََ ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanā : ر 

ي ن ا  najjainā : ن جَّ

قَ   al-ḥaqq : ا ل ح 

جَ   al-ḥajj : ا ل ح 



 

xvi 
 

مَ   nu ‘imma : ن ع  

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ى ber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrah ( ََ  ىَ  ) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 

(ī). 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

سَ   al-syamsu (asy-syamu) : الشَّم 

ل ة َ ل ز   al-zalzalah (az-zalzalah) : الزَّ

 al-falsafah : الف ل س ف ة َ

د َ  al-bilādu : الب لَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ  و  ر   ta’murūna : ت أ م 

ءَ   ’al-nau : النَّو 

ءَ   syai’un :  ش ي 

تَ  ر   umirtu :  أ م 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق ي نَ  از  َالرَّ ي ر  َخ  ف ه و  َاللهَ  َإ نَّ -Wa innallāha lahuwa khair ar : و 

rāziqīn Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 

مَ  َاللهَ  م  س اه اب س  ر  َم  اه اَو  ر  ج   : Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ينَ  َالله َد   : dīnullāh 

 billā : ب الل َ

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

ة َالله َ م  ح  َف يَر   hum fī raḥmatillāh : ه م 

10. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 
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oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ي نَ  ب  َال ع ال م  ر  للَ  دَ  م   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn : ال ح 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ي مَ  ح  َالرَّ من  ح  -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar : الرَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي مَ  ح  َر  ر  غ ف و   Allaāhu gafūrun rahīm : اللهَ 

ي عًا م  َج  ر  و  الْ م   َ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru : لِل  

jamī`an  
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ABSTRAK 

Wulan Sari, NIM: 2285130045, Pembacaan Surah Yasin pada Tradisi 

Mujuk Sunan di Desa Dukuh Jeruk, Karangampel, Indramayu: Studi 

Fenomenologi. 

Penelitian ini bertujuan mendalami makna pembacaan Surah Yasin 

dalam tradisi Munjuk Sunan di Desa Dukuh Jeruk, Karangampel, 

Indramayu dengan pendekatan fenomenologi sosial Alfred Schutz. Tradisi 

Munjuk Sunan merupakan praktik keagamaan masyarakat dalam proses 

pembangunan rumah yang di dalamnya terdapat pembacaan Surah Yasin. 

Namun, pemaknaan masyarakat terhadap praktik tersebut belum dikaji 

secara mendalam. Penelitian ini berfokus pada pemaknaan subjektif 

masyarakat terhadap pembacaan Surah Yasin dalam tradisi Munjuk Sunan, 

Because Motive dan in order to motive masyarakat dalam melaksanakan 

pembacaan Surah Yasin pada tradisi tersebut, dan makna intersubjektif 

yang terbentuk dalam pembacaan Surah Yasin pada tradisi Munjuk Sunan. 

Jenis penelitian ini adalah field research dengan metode deskriptif 

kualitatif. Data primer diperoleh langsung dari lokasi penelitian, data 

sekunder berasal dari dokumen desa dan karya ilmiah yang relevan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dengan analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pemaknaan subjektif 

masyarakat terhadap pembacaan Surah Yasin dalam tradisi Munjuk Sunan 

meliputi pembacaan Surah Yasin sebagai sarana mendekatkan diri kepada 

Allah Swt., pelengkap tradisi yang memberikan keyakinan religius, sarana 

menghilangkan kekhawatiran dan memperoleh ketenangan batin, serta 

praktik keagamaan yang telah melekat dalam kehidupan masyarakat; (2) 

Because Motive masyarakat meliputi keyakinan terhadap kedudukan Surah 

Yasin sebagai Qolbul Qur’an, keyakinan terhadap ayat-ayat Mustajabah 

dalam Surah Yasin, warisan tradisi dari ulama dan orang tua, integrasi 

antara ajaran Islam dan adat istiadat lokal, pemahaman keagamaan 

masyarakat dalam menyikapi tradisi, serta adanya pemaknaan simbolik 

terhadap Kayu Sunan. Adapun in order to motive masyarakat meliputi 

harapan terhadap pengabulan doa, harapan terhadap kehidupan yang penuh 

kebaikan, serta mendoakan leluhur yang telah wafat; dan (3) makna 

intersubjektif yang terbentuk menunjukkan bahwa  pembacaan Surah Yasin 

dipahami sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tradisi Munjuk Sunan, 

sebagai wujud ikhtiar spiritual dalam Tradisi Munjuk Sunan, serta bagian 

dari identitas keagamaan masyarakat Desa Dukuh Jeruk. 

Kata kunci: Surah Yasin, Tradisi Munjuk Sunan, Fenomenologi Alfred 

Schutz.  
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ABSTRACT 

Wulan Sari, NIM: 2285130045, The Recitation of Surah Yasin in the 

Sunan Munjuk Tradition in Dukuh Jeruk Village, Karangampel, 

Indramayu: A Phenomenological Study. 

This study aims to explore the meaning of the recitation of Surah 

Yasin in the Munjuk Sunan tradition in Dukuh Jeruk Village, Karangampel, 

Indramayu, using Alfred Schutz's social phenomenology approach. The 

Munjuk Sunan tradition is a community religious practice during the 

housebuilding process that includes the recitation of Surah Yasin. However, 

the community’s interpretation of this practice has not been studied in 

depth. This study focuses on the community's subjective interpretation of 

the recitation of Surah Yasin in the Munjuk Sunan tradition, its motives and 

in order to carry out the recitation of Surah Yasin in this tradition, and the 

intersubjective meanings formed in the recitation of Surah Yasin in the 

Munjuk Sunan tradition. 

This study is field research using descriptive qualitative methods. 

Primary data were obtained directly from the research location, while 

secondary data came from village documents and relevant scientific works. 

Data collection was conducted through observation, interviews, and 

documentation, with data analysis consisting of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. 

The results of the study show that: (1) the subjective meaning of the 

community towards the reading of Surah Yasin in the Munjuk Sunan 

tradition includes the reading of Surah Yasin as a means of getting closer to 

Allah SWT, a complement to the tradition that provides religious belief, a 

means of eliminating worries and gaining inner peace, as well as religious 

practices that have become embedded in the lives of the community; (2) 

because the community’s motives include belief in the position of Surah 

Yasin as the Qolbul Qur’an, belief in Mustajabah verses in Surah Yasin, 

traditional inheritance from scholars and parents, integration between 

Islamic teachings and local customs, the community’s religious 

understanding in responding to traditions, and the existence of symbolic 

meanings towards Kayu Sunan. Meanwhile, in order to motive the 

community includes hopes for the answering of prayers, hopes for a life full 

of goodness, and praying for ancestors who have passed away; and (3) the 

intersubjective meaning that is formed shows that the reading of Surah 

Yasin is understood as an inseparable element of the Munjuk Sunan 

tradition, as a form of spiritual endeavor in the Munjuk Sunan Tradition, 

and part of the religious identity of the Dukuh Jeruk Village community. 

Keywords: Surah Yasin, Traditional of Munjuk Sunan, Phenomenology of 

Alfred Schutz.  



 

xxi 
 

 خلاصة

تلاوة سورة ياسين في تقليد سنن منجوك في قرية  ،2285130045، نيم:  ساري وولان

 دوكوه جيروك، كارانغامبل، إندرامايو: دراسة ظاهرية

تهدف هذه الدراسة إلى استكشاف معنى تلاوة سورة يس في تقليد "منجوك سنان" بقرية 

لظواهرية الاجتماعية لألفريد دوكوه جيروك، كارانجامبل، إندرامايو، باستخدام منهج ا

شوتز. يُعدّ تقليد "منجوك سنان" ممارسة دينية مجتمعية تُمارس أثناء بناء المنازل، 

وتتضمن تلاوة سورة يس. إلا أن تفسير المجتمع لهذه الممارسة لم يدُرس بعمق. تركز هذه 

ان"، ودوافعهم، الدراسة على التفسير الذاتي للمجتمع لتلاوة سورة يس في تقليد "منجوك سن

والغرض من تلاوة سورة يس في هذا التقليد، والمعاني المشتركة التي تتشكل في تلاوة سورة 

 يس ضمن تقليد "منجوك سنان".

هذه الدراسة بحث ميداني يستخدم المنهج الوصفي النوعي. جُمعت البيانات الأولية مباشرةً 

ن وثائق القرية والدراسات العلمية ذات من موقع البحث، بينما استُقيت البيانات الثانوية م

الصلة. جُمعت البيانات من خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق، وشمل تحليلها اختزال 

( أن المعنى الذاتي 1البيانات وعرضها واستخلاص النتائج. أظهرت نتائج الدراسة ما يلي: )

ءة السورة كوسيلة للمجتمع تجاه قراءة سورة يس في مذهب منجوق السنن يتضمن قرا

للتقرب إلى الله تعالى، ومكملة للتقاليد التي تُرسخ المعتقد الديني، ووسيلة للتخلص من 

 عن كونها ممارسات دينية راسخة في حياة المجتمع؛ )
ً
( لأن 2الهموم ونيل الطمأنينة، فضلا

لمستجابة دوافع المجتمع تشمل الإيمان بمكانة سورة يس كقلب للقرآن، والإيمان بالآيات ا

فيها، والإرث التقليدي من العلماء والآباء، والتكامل بين التعاليم الإسلامية والعادات 

المحلية، والفهم الديني للمجتمع في الاستجابة للتقاليد، ووجود دلالات رمزية تجاه مذهب 

 منجوق السنن. وفي الوقت نفسه، من أجل تحفيز المجتمع، تشمل الآمال في استجابة الدعاء،
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( يُظهر المعنى 3والآمال في حياة مليئة بالخير، والصلاة على الأجداد الذين رحلوا؛ و)

المشترك الذي يتشكل أن قراءة سورة يس تُفهم على أنها عنصر لا ينفصل عن تقليد 

منجوك سنان، كشكل من أشكال المسعى الروحي في تقليد منجوك سنان، وجزء من 

 ه جيروك.الهوية الدينية لمجتمع قرية دوكو

  .الكلمات المفتاحية: سورة يس، عادة الإشارة إلى السنن، فينومينولوجيا ألفريد شوتز
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